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MOTTO  

 

1. Dengarkanlah nasihat dan terimalah didikan supaya engkau menjadi bijak di 

masa depan (Amsal 19 : 20) 

2. Serahkanlah perbuatanmu kepada TUHAN, maka terlaksanakanlah rencanamu. 

3. Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah 

dalam segala hal keinginanmu kepada ALLAH dalam Doa dan permohonan 

dengan ucapan syukur. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh media gambar 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IVC SD Inpres 12 

Kabupaten Sorong. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan 

desain (quasi experiment) One group pretest-posttes Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IVC SD Inpres 12  Kabupaten Sorong 

jumlah 31 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah lembar 

observasi siswa, Angket siswa dan pretest dan posttest. Data yang diperoleh pada 

penelitian selanjutnya diuji normalitas sebagai uji prasyarat untuk melakukan uji 

hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan yaitu One Sampel t-Test. Hasil uji 

realibilitas pre test diperoleh Cronbach’s Alpha sebesar 0,254 dan uji realibilitas 

post test sebesar 0,880. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pre 

test 60,80 dan nilai post test 85,90. Dari perhitungan One Sampel t-test diperoleh 

thitung>ttabel yaitu 4,637 > 2,160  Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 

ekperimen menggunakan media gambar memberi pengaruh terhadap minat belajar 

siswa dimana minat siswa menjadi meningkat. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Media Gambar; Terhadap Minat Belajar Siswa. 
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ABSTRACK 

This research wa carried out with the aim of finding out the effect of image media 

on student’ interest in learning in science subject for clas four celementay school 

presidential instruction 12, shove Regency. This reseach, with a quasi 

experimental one group pretest-posttest desing. The population in thi study was 

all students in class four of SD Inpres 12 shove Regency, totaling 31 student. The 

instruments used in the research were student observation sheets, student 

questionnaires and pretes-posttest. The data obtained in the research was then 

tested for normality as a test of the requiements for conducting hypothesis testing. 

The hypothesis test used is one sample t-test. The reluts of the pre-test reliability 

test obtained Cronbach’s Alpha of 0,254 and the post-test reliability test of 0,880. 

Based on the research reluts, the average pre-test score wa 60.80 and the post-

tests score wa 85.90. From the result of the one sample t-test calculation, it was 

abtained that tcount >ttabel wa 4,637> 2.160. So it can be conluded that the 

experimental method using image media has an influence on student’ interest in 

learning where students’ interest increases. 

 

Keyboard : the influence of image media; on students’ interenst in learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

Menurut Sadiman, Arief (2017) media gambar adalah salah satu gambar 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan 

pesan dari guru kepada siswa. Media gambar ini dapat membantu siswa untuk 

mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan 

antara komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat dengan lebih jelas. 

Sedangkan. Menurut Hamalik (2014) media gambar adalah segala sesuatu yang 

diwujudkan secara visual ke dalam bentuk-bentuk dimensi sebagai curahan 

ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, 

proyektor. Berdasarkan pengertian di atas makan dapat disimpulkan bahwa media 

gambar adalah bahwa media yang paling umum di pakai dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar, apa lagi jika 

dibuat gambar yang berwarna warni dan di sajikan sesuai dengan kondisi dan 

kemampuan anak didik. Tentu media gambar tersebut akan menambah semangkat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Adapun macam-macam media gambar meburut Arikunto, Suharsimi (2013), 

ada empat macam gambar yang dapat di gunakan dalam pembelajaran, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Gambar gabungan yang dapat tunggal yang luas atau besar yang 

memperlihatkan seluruh pemandangan (rumah sakit dan pantai) dimana 

sejumlah orang di lihat sedang melakukan sesuatu. 
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2. Gambar seri, yaitu sejumlah gambar berantai untuk berbentuk serial. 

Dari kegiatan yang dilakukan, Noviyanti, Yohana Budi dkk. (2016), media 

merupakan komponen tentang berupa alat pembelajaran yang berfungsi 

melancarkan jalannya kegiatan belajar mengajar. Melalui media pembelajaran 

diharapkan dapat mempertinggi proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi kualitas minat belajar siswa. Belajar merupakan proses seseorang 

memperoleh keterampilan, dan sikap. Menurut Daryanto, (2015 : 12), bahwa 

pengaruh media gambar adalah “alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar yang berfungsi seperti memperjelas makna atau pesan yang disampaikan  

sehingga sampai pada tujuannya.” Menurut Arsyad, (2013), apabila media 

pembelajaran itu membawah pesan-pesan atau informasi yang bertujuan untuk 

mengetahui maksud pengajaran, maka media gambar itu disebut media 

pembelajaran. Dengan adanya pendidikan, sumber daya manusia dapat 

berkembang menuju ke arah yang lebih baik.  Salah satunya dapat dilihat dari 

minat belajar siswa yang telah dicapai oleh siswa dalam perkembangannya, guru 

harus memiliki keahlian untuk memilih pengaruh media gambar sesuai dengan 

mata pelajaran IPA, serta mengetahui kondisi siswa penguasaan keterampilan 

yang lain. Setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan yang sama dalam 

menilai siswa.  

Peneliti menyakini media gambar akan mampu meningkatkan minat  belajar 

siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam khususnya bagian-bagian tubuh 

tumbuhan serta fungsinya, hal ini memungkinkan karena media gambar 

mempermudah pemahaman siswa dalam memahami pelajaran ilmu pengetahuan 

alam khususnya bagian-bagian tumbuhan beserta fungsinya. Menurut Suparman, 
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(2020) “adalah media gambar yang sederhana, dua dimensi pada bidang yang 

tidak transparan dan dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk melalui 

kombinasi penggungkapan kata-kata dengan gambar-gambar”. teori tersebut 

didukung oleh teori media gambar. Menurut Siregar, (2017) bahwa “media 

gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua 

dimensi sebagai curahan atau pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, 

gambar, foto, dan lain-lain”. Dan didukung oleh teori media gambar. Menurut 

Karyati, (2017) “bahwa media gambar dikelompokan ke dalam media visual 

yaitu, media yang mengandalkan indra penglihatan”. Seperti : foto atau 

gambar,lukisan, dan lain-lain sebagainya. Media gambar sering juga disebut 

media dua dimensi yaitu media yang hanya memiliki panjang dan lebar” 

Menurut Arsyad, (2013) menyimpulkan bahwa “media pembelajaran adalah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi yang ada di 

lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar”. Dari dua pendapat 

di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah salah satu alat bantu  untuk 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar, karena dengan menggunakan 

media gambar siswa lebih aktif dan gampang memahami materi yang diajarkan. 

Menurut Safitri, Apriani dan Nurmawati (2018), minat belajar merupakan 

landasan penting bagi seseorang untuk melakukan kegiatan dengan baik. Minat 

tidak hanya dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang tetapi juga dapat 

mendorong untuk melakukan dan memperoleh sesuatu. Dengan demikian 

penggunaan media gambar merupakan sarana yang mampu mendorong dan 

terciptanya minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. terbentuknya 

minat belajar siswa diharapkan dapat mendorong meningkatkan minat dan prestasi  
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yang di capai siswa. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media gambar yang menandai memungkinkan 

terjadinya proses belajar terlaksana secara maksimal. Hal ini dapat di tunjukan 

dari minat belajar siswa yang meningkatkan sehingga akan berdampak pada 

capaian hasil belajar siswa. Dengan demikian, melalui penggunaan media 

pembelajaran di harapkan dapat mempertinggi keaktifan siswa dalam proses 

belajar mengajar yang dapat di tunjukan melalui meningkatnya minat belajar 

siswa. 

Menurut Djalil, (2012) “minat dapat diekspresikan melalui pertanyaan yang 

menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal dari pada yang 

lainnya. Menurut Crow an crow, mengatakan bahwa minat berhubungan dengan 

gaya gerak yang mendorong seseorang untuk mengahadpi dengan orang, benda, 

kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Untuk 

memunculkan minat atau rasa suka peserta didik dalam belajar, menghadapi dan 

membelajarkan peserta didik dengan berbagai latar belakang, kepribadian, dan 

tingkat perkembangan yang beragam tersebut maka guru perlu mengetahui 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik, memotivasinya, dan 

menjelaskan pembelajaran dengan cara yang sederhana juga menarik yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Elizabeth Hurlock, (2018 : 20), bahwa siswa yang memiliki minat 

belajar rendah akan memiliki ciri-ciri seperti; peserta didik sering berbicara 

sendiri pada saat belajar mengajar berlangsung, siswa mengganggu peserta didik 

yang lain, siswa duduk sibuk untuk bermain sendiri, siswa sering minta izin 

dengan guru mata pelajaran untuk keluar kelas, Tidak bersemangat di kelas 
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hingga guru bertanya, Tidak fokus pada saat guru menjelaskan di depan, siswa 

sering mengganggu teman sebangkumu. Minat belajar  merupakan suatu 

pembelajaran karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesui dengan minat 

siswa, siswa tidak akan belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik bagi 

siswa. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan 

disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : untuk 

mendeskripsikan penggunaan media gambar dalam meningkatkan minat belajar 

siswa kelas IVC SD Inpres 12 Kabupaten Sorong. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, rumusan masalah yang 

dapat diperoleh yaitu : Bagaimana mengidentifikasi bagian-bagian tubuh 

tumbuhan beserta fungsinya menggunakan media  gambar  terhadap  minat  

belajar  siswa pada  mata  pelajaran  IPA  Kelas  IVC  SD  Inpres 12  Kabupaten  

Sorong. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini  adalah : Mengidentifikasi bagian-bagian bentuk dan fungsi 

tumbuhan menggunakan media  gambar  terhadap  minat  belajar  siswa pada  

mata  pelajaran  IPA  Kelas  IVC  SD  Inpres 12  Kabupaten  Sorong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini ada dua macam, yaitu 

manfaat secara praktis dan manfaat secara teoritis. 
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1. Manfaat teoritis 

a)  Informasi yang diperoleh dari peneliti ini akan dapat menambah ilmu 

pengetahuan  tentang  Pengaruh Media  Gambar  Terhadap  Minat Belajar. 

 b) Informasi yang diperoleh melalui penelitian ini dapat dikembangkan oleh 

peneliti  selanjutnya dalam kajian yang sama. 

 2.  Manfaat praktis 

 a)  Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian bagi peneliti adalah untuk meningkatkan penggunaan media 

gambar  terhadap  minat  belajar siswa kelas IVC  pada mata  pelajaran IPA. 

b)  Manfaat bagi guru 

Manfaat penelitian bagi guru untuk memperbaiki kualitas belajar dengan 

menerapkan pengaruh media gambar khususnya pelajaran IPA. 

c)  Bagi siwa 

Manfaat penelitian bagi peserta didik sebagai upaya memperbaiki kualitas 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak  merasa jenuh dan lebih aktif dalam 

pembelajaran sehingga dapat diperoleh minat belajar yang memuaskan.  

d)  Manfaat bagi sekolah 

Mendapatkan kepercayaan dari orang tua telah berhasil membimbing anak untuk 

mendapatkan prestasi di sekolah. Dapat memberikan masukan yang baik untuk 

sekolah dalam memperbaiki proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa khususnya dalam pembelajaran IPA. Sebagai informasi dan motivasi 

bagi sekolah untuk lebih menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam  proses pembelajaran secara berkelompok. Dapat meningkatkan kualitas 
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minat belajar siswa sehingga kualitas pendidikan di SD Inpres 12 Kabupaten 

Sorong semakin maju dan berkembang. 

1.5 Definisi Operasional  

Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan variabel yang mendukung 

masalah penelitian ini. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel 

independen (variabel bebas), yaitu: media pembelajaran dan variabel dependen 

(variabel terikat), yaitu minat belajar siswa 

1. Media Gambar 

Menurut Sadiman, Arief.  (2014) media pembelajaran berupa gambar merupakan 

alat bantu yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

untuk membentuk pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. Sehingga 

peran dari seorang guru yang memiliki keahlian, ketetapan dan kemampuan dalam 

penggunaan media tersebut sangat pengaruh pada terbentuknya minat belajar pada 

peserta didik. 

2. Minat Belajar Siswa 

Menurut Sumadi Suryabrata. (2015 :11) minat belajar siswa adalah 

kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada sesuatu objek atau 

menyenangi sesuatu. Minat adalah sesuatu yang membuat siswa perhatian yang 

tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari 

bakat dan lingkungan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1  Kajian Teori 

2.1.1  Pengaruh Media Gambar 

Menurut Surya, (2014) Pengaruh Media Gambar dalam proses 

pembelajaran”, mengatakan media pembelajaran dipandang sebagai salah satu 

aspek yang dimiliki peranan pokok dalam pembentukan geresai dimasa 

mendatang. Dengan media pembelajaran diharapkan dapat menghasilkan manusia, 

dan siswa yang berkualitas serta bertanggung jawab dan mampu menghadapi 

tantangan hidup di masa depan yang semakin kompleks, selain itu perlu adanya 

guru dalam menyediakan media pembelajaran.  

Media pembelajaran dapat memperoleh proses pembelajaran siswa dalam 

pengajaran, yang ada pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi minat 

belajar yang dicapainya. Sebagai ada bantu, media berfungsi untuk menyalurkan 

informasi kepada peserta didik, sehingga guru akan mencari media pembelajaran 

yang cocok dengan peserta didik sehingga  tercapainya tujuan pengajaran. Tanpa 

Adananya media pembelajaran, maka peserta didik akan mengalami kesulitan 

dalam menangkap atau menerima informasi ilmu pengetahuan.  

2.1.2   Media Gambar 

Menurut Azhar  (2014), “media gambar adalah peniruan dari  benda-benda 

dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa serta ukurannya yang relatif 

terhadaplingkungannya sehingga dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana”. 

Menurut Yasa, (2014), yang menjelaskan bahwa “media gambar adalah tiruan 
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barang, binatang, tumbuhan dan sebagainya”. Kesamaan dua definisi 

tersebut yaitu media gambar merupakan sebuah tiruan/ peniruan dari suatu  

pemandangan, benda atau tumbuhan maupun bentuk dan rupa tertentu. Namun 

media gambar yang dijelaskan oleh. Lisdayanti dan Yasa juga mempunyai 

perbedaan, perbedaannya yaitu, Lisdayanti menyebutkan bahwa media gambar 

memiliki ukuran yang relatif menyesuaikan dengan lingkungannya sehingga dapat 

dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Menurut Utami, (2018) “media gambar 

merupakan salah satu dari media pembelajaran yang paling umum dipakai dan 

merupakan bahasa yang umum dan dapat dimengerti dan dinikmati dimana-

mana”. Hal tersebut menunjukan bahwa perbedaan yang dimiliki antara definisi 

media gambar. Menurut Suparman, (2020) “media gambar adalah media yang 

sederhana, dua dimensi pada bidang yang tidak transparan dan dapat 

dikembangkan dalam berbagai bentuk melalui kombinasi penggungkapan kata-

kata dengan gambar-gambar”. teori tersebut didukung oleh teori media gambar. 

Menurut Siregar, (2017) bahwa “media gambar adalah segala sesuatu yang 

diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan atau 

pikiran yang bermacam-macam seperti, foto, gambar, lukisan, potret, slide dan 

lain-lain sebagainya”. 

Berdasarkan jenis yang diperhatikan, media pembelajaran sebagai berikut: 

niat atau tujuan, isi subtasi yang ingin disajikan, kemauan, kemampuan, dan 

tersediaan media pembelajaran. Menurut Haryono, (2014:3), sedangkan dari 

beragam klasifikasi media gambar dilihat dari bentuk atau ciri-ciri fisiknya dapat 

dikelompokkan yaitu: 1 media dua dimensi, 2 media tiga dimensi, 3 media 

pandang diam, dan 4 media pandang gerak. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 
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bahwa jenis-jenis media pembelajaran dibagi menjadi 3 kelompok yaitu, 1 media 

pembelajaran yang dimanfaatkan, 2 media pembelajaran dilihat dari jenis  

yang diperlukan dan  diperhatikan, dan 3 jenis media pembelajaran dapat dilihat 

dari bentuk fisiknya. 

2.1.3   Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Muhson, (2016) “media pembelajaran mengatakan keberadaban 

media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran merupakan 

suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. Guru sebagai menyampaikan pesan-

pesan atau materi pembelajaran kepada siswa. Guru juga menyadari bahwa tanpa 

media, materi pembelajaran akan sulit untuk dapat dipahami oleh siswa. Secara 

umum manfaat media dalam proses pembelajaran adalah pemperlancar antar guru 

dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi 

ada beberapa manfaat media yaitu: 1. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan 

menarik, media dapat menampilkan informasi melalui foto, gambar, warna, 

sehingga membantu guru menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, dan 

tidak membosankan. 2. Meningkatkan kualitas minat belajar siswa, media 

pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran dengan 

lebih mendalam dan utuh, jika dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan 

dan mengalami sendiri melalui media pembelajaran pemahaman siswa akan lebih 

aktif. 3. Efisiensi dalam waktu dan tenaga, dengan media tujuan belajar akan lebih 

mudah tercapai secara maksimal dengan waktu dan tenaga. Guru tidak harus 

menjelaskan materi ajar secara berulang-ulang, sebab dengan menggunakan 

media, siswa akan lebih mudah dan memahami pelajaran. 
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2.1.4   Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar 

Adapun kelebihan dan kelemahan media gambar atau foto. Menurut 

Gunadi, (2014:101) adalah: 

Kelebihan Dan Kekurangan Media Gambar 

a. Kelebihan  Media Gambar 

Sifat konkret: gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita, foto 

dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja untuk tingkat usia 

berapa saja, gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, media gambar 

dalam penerapan media gambar yaitu bersifat konkret, dapat mengatasi ruang dan 

waktu, media gambar dapat mengatasi terebatasan pengamatan kita, gambar atau 

foto dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan untuk usia 

berapa saja, murah dan tidak memerlukan peralatan khusus untuk 

menyampaikannnya. 

b. Kelemahan  Media Gambar 

  Ukuran gambar terlalu kecil jika digunakan pada kelas besar, ukurannya sangat 

terbatas untuk kelompok besar, gambar merupakan media dua dimensi tidak bisa 

menimbulkan gerak, gambar atau foto terlalu kompleks kurang efektif untuk 

kegiatan pembelajaran, dan kurangnya terbatas untuk kelompok besar. 

2.1.5   Minat Belajar Siswa 

Minat belajar siswa adalah keinginan, tekad, ketertarikan siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran dimana siswa memiliki dorongan dan 

keinginan lebih untuk mempelajari sesuatu yang dapat menambah pengalaman 

dan pengetahuannya serta dapat merubah perilaku dan pola pikir menjadi lebih 

baik meningkatkan keterampilan yang dimiliki. Menurut Sumadi Suryabrata,  
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(2015:11) “minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada 

sesuatu objek atau menyenangi sesuatu. Minat adalah sesuatu yang membuat 

siswa perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan 

yang tergantung dari bakat dan lingkungan. Menurut Susanto, (2014) “ciri-ciri 

minat belajar adalah sebagai berikut: 1) minat tumbuh bersamaan dengan 

perkembangan fisik dan mental 2) minat tergantung pada kegiatan belajar 3) 

perkembangan minat mungkin terbatas 4) minat tergantung pada kesempatan 

belajar 5) minat dipengaruhi oleh 6) minat berbobot egosientris artinya jika 

seseorang senang terhadap sesuatu maka akan timbul keinginan yang kuat untuk 

memilikinya. 

Menurut Slameto, (2013) “siswa yang berminat dalam belajar  adalah 

sebagai berikut: 1) Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 2) Ada rasa suka dan senang 

terhadap sesuatu yang diminatinya. 3) Memperoleh kebanggaan dan kepuasan 

terhadap sesuatu  yang diminatinya. 4) Lebih menyukai hal yang menjadi 

minatnya. Dari beberapa ciri-ciri minat belajar diatas dapat disimpulkan bahwa 

ciri-ciri minat belajar adalah sesuatu yang selalu diperhatikan dan di ingat terus 

menerus tanpa merasa bosan dan selalu ingin dipelajari terus selain ini sesuatu 

yang disukai itu dapat membuat kebanggaan dan kepuasan tersendiri. 

2.1.6    Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa. Menurut 

Slameto, (2013),  yaitu: 

1. Faktor internal, faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yaitu: a) Faktor 

fisiologis, kondisi jasmani dan tegangan otot yang menandai tingkat kebugaran 
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tubuh siswa, hal ini dapat mempengaruhi semangat dan intesitas siswa dalam 

pembelajaran. b) Faktor psikologis, berupa aspek dari dalam diri siswa seperti 

bakat dan sikap siswa. 2. Faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar diri siswa, 

yaitu: a) Lingkungan sosial, keluarga, sekolah dan masyarakat serta teman 

sekelas. b) Lingkungan non sosial, gedung sekolah dan letaknya, materi pelajaran, 

waktu belaja keadaan rumah tempat tinggal dan alat-alat belajar. 1. Motivasi dan 

cita-cita adalah pendorong satu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah 

laku siswa agar tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 

mencapai tujuan.  2. Keluarga adalah kelurga merupakan pusat pendidikan yang 

pertama dan terutama, keluarga terutama orang tua sudah sewajarnya memelihara 

dan membimbing anak dengan penuh kasih sayang. 3. Peranan guru sebagai 

fasilitator pembelajaran, guru menciptakan kondisi yang mengguga dan memberi 

kemudahan bagi siswa untuk belajar. 4 Saran dan prasaran fasilitas yang tersedia 

di lingkungan sekolah sangat pengalaman, kebutuhan, cita-cita, bakat, ataupun 

minat siswa. 5. Teman pergaulan di sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal 

juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 6. mass media berbagai macam 

mas media seperti: televisi, radio, video. Media  visual, serta media cetak seperti 

buku-buku bacaan, gambar, foto, majalah dan surat kabar, dan juga dapat 

mempengaruhi minat belajar. 

2.1.7   Indikator Minat Belajar Siwa 

Menurut Slameto, (2013 :10) “siswa yang berminat dalam belajar 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: a) perasaan senang, keterlibatan siswa. b) 

mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan memengang 

sesuatu yang dipelajari secara terus menerus, c) ada rasa suka dan senang pada 
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sesuatu yang diminati. d) memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada 

sesuatu  yang diminati ada rasa ketertarikatan pada sesuatu aktivitas yang 

diminati, e)  lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya dari pada yang 

lainnya. Menurut Maria (2015: 5) “ada empat indikator minat belajar siswa yaitu: 

1. Perhatian perasaan senang atau tidak senang. 2. Kesadaran dan kemauan 

perasaan senang. 3. Ketertarikan penerimaan. 4. dan keterlibatan siswa.  

Dari beberapa definisi yang dikemukakan mengenai indikator minat 

belajar tersebut yaitu: a) Perasaan senang, apabila seorang siswa memiliki 

perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka tidak aka nada rasa terpaksa 

untuk belajar. contoh yaitu, senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, 

dan hadir saat pelajaran. b) Keterlibatan siswa, ketertarikan seseorang akan obyek 

yang mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau 

mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif 

bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru. c) Ketertarikan, 

Berhubungkan dengan daya dorongan siswa terhadap ketertarikan pada suatu 

benda, orang, kegiatan atau biasa berupa pengalaman afektif  yang dirangsang 

oleh kegiatan itu sendiri. Contoh: Antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak 

menunda tugas dari guru. d) Perhatian siswa, minat dan perhatian merupakan dua 

hal yang dianggap sama dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa 

merupakan konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan 

mengesampingkan yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka 

dengan sendirinnya akan memperhatikan obyek tersebut. Contoh: mendengarkan 

penjelasan guru dan mencatat materi. 
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Menurut Menurut Slameto, (2013 :10) Maria (2015: 5) para dua ahli 

menyimpulkan bahwa, indikator minat belajar merupakan suatu pembelajar 

mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan sesuatu yang 

dipelajari secara terus menerus. Minat dan perhatian merupakan dua hal yang 

dianggap sama dalam penggunaan sehari-hari 1. Perhatian siswa merupakan 

konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian 2. Siswa memiliki minat 

pada obyek-obyek tertentu seperti mendengarkan penjelasan dan mencatat materi. 

2.1.8   IPA  

Ilmu pengetahuan alam IPA, Menurut Eka Sulistyowati, (2014 :22) “ 

mengemukakan IPA merupakan ilmu, yang mempelajari fenomena alam yang 

faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan 

hubungan sebab akibat. Merupakan pelajaran IPA di SD ditunjukan untuk 

memberi kesempatan siswa memupuk rasa ingin tahu secara alamiah, 

mengembangkan kemampuan bertanya serta mengembangkan cara berpikir ilmiah 

yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep 

tentang alam yang ada di sekitarnya, yang diperoleh dari pengalaman melalui  

serangkaian proses ilmiah antara lain menyelidiki, penyusunan dan penyajian 

gagasan-gagasan. Pembelajaran IPA pada dasarnya mencakup empat komponen 

yang saling terkait dan harus dipenuhi minat belajar siswa yang optimal.  

Adapun komponen-komponen yang harus dipenuhi antara lain: 

1. IPA sebagai produk, IPA sebagai produk atau isi, mengandung arti bahwa di 

dalam IPA terdapat fakta-fakta, prinsip-prinsip, dan teori-teori yang sudah 

diterima. Dalam pengajaran IPA  seorang guru dituntut untuk dapat mengajak 

anak didiknya memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar IPA. 2. 
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IPA sebagai proses, IPA sebagai proses  adalah metode ilmiah, berarti bahwa IPA 

merupakan suatu proses atau metode untuk mendapatkan pengetahuan. Untuk 

anak SD metode ilmiah dikembangkan secara bertahap. Di samping itu, tahap 

pengembangannya disesuaikan dengan tahapan dari suatu proses penelitian atau 

eksperimen, yaitu: observasi, tes angket, dokumentasi, mengendalikan variabel, 

merencanakan dan melaksanakan  penelitian. 3. IPA sebagai sikap, IPA sebagai 

sikap, berarti bahwa IPA dapat berkembang karena adanya sikap tekun,  teliti, 

terbuka, dan jujur. Terdapat sembilan aspek keterampilan yang dapat 

dikembangkan pada anak usia sekolah dasar, yaitu: sikap ingin tahu, sikap ingin 

mendapatkan sesuatu yang baru, sikap kerjasama, sikap tidak putus asa, sikap 

tidak berprasangka, sikap mawasndiri, sikap bertanggungjawab, sikap berpikir 

bebas dan sikap kedisiplinan diri. 4. IPA sebagai teknologi, IPA sebagai 

teknologi, mengandung pengertian bahwa IPA terkait dengan peningkatan kualitas 

kehidupan. Perkembangan teknologi yang berhubungan pada kehidupan sehari-

hari menjadi bagian penting dari pembelajaran IPA. 

2.1.9  Pembelajaran IPA di SD 

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensi memahami alam sekitar secara 

ilmiah. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific 

inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 

serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting dalam kehidupan. Oleh 

karena itu, pembelajaran IPA di SD Inpres 12  Kabupaten Sorong, menekankan 

pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
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2.1.10  Ruang Lingkup IPA SD 

Adapun ruang lingkup pembelajaran IPA di SD sebagai berikut: 1. 

Makhluk hidup dan proses kehidupannya, yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan 

interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.  

2.1.11 Tujuan pembelajaran IPA  

Pembelajaran IPA di SD ditujukan untuk memberi kesempatan kepada 

siswa menumpuk rasa ingin tahu secara alamiah, mengembangkan kemampuan 

bertanya dan mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan bukti, serta 

mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pada dasarnya tujuan IPA adalah untuk 

mendidik dan membekali untuk mengembangkan keterampilan dalam 

memperoleh dan menerapkan konsep-konsep IPA, serta memberikan bekal 

pengetahuan dasar siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi maupun diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2.2   Kerangka Penelitian 

Berdasarkan pembahasan teori di atas maka pengaruh pembelajaran berpusat 

pada guru untuk menerapkan pengaruh media gambar terhadap minat belajar 

siswa kelas IVC SD Inpres 12 Kabupaten Sorong terhadap pembelajaran IPA. 

Dimana guru sudah menggunakan berbagai media pembelajaran akan tetapi minat 

belajar siswa masih rendah. Suatu pembelajaran akan efektif bisa siswa aktif 

melibatkan diri secara langsung dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal 

di atas, guru mencoba menerapkan suatu model pembelajaran yaitu, metode 

eksperimen media gambar merupakan sebuah metode pembelajaran yang  

menggunakan media gambar dengan melibatkan peserta didik untuk 

membicarakan dan menemukan alternatif pemecahan suatu topik pembahasan. 
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Dengan metode ini siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan bertanya, 

berkomunikasi, menafsirkan. Salah satu bentuk media pembelajaran yang ada saat 

ini adalah media pembelajaran animasi, dengan adanya gambar yang bergerak, 

bersuara dan memiliki warna yang beragam akan membuat siswa menjadi lebih 

menarik untuk melihatnya. Sehingga minat belajar siswa menjadi lebih tinggi. 

Menyimpulkan bahasa dari suatu topik pembahasan. Hasil yang diharapkan 

adalah optimal. Oleh karena itu, untuk mengukur keberhasilan siswa mencapai 

tujuan pembelajaran, maka pengukuran dilakukan dengan tes formatif. Dengan 

diterapkan pembelajaran menggunakan metode eksperimen pengaruh media 

gambar ini diharapkan dapat menimbulkan kreatifitas dalam ide, pendapat, 

gagasan, maupun dalam pemecahan masalah sehingga siswa aktif mengikuti 

pembelajaran dan mempengaruhi minat belajarnya 

Berdasarkan pembahasan di atas makan kerangka penelitian kuantitatif ini 

digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 kerangka penelitian 
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2.3   Hipotesis   

Berdasarkan kerangka berpikir yang di atas, maka hipotesis penelitian yang  

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Hipotesis Alternatif (Ha):  

Terdapat pengaruh media  gambar  terhadap  minat  belajar  siswa pada  mata  

pelajaran  IPA  Kelas  IVC  SD  Inpres 12  Kabupaten  Sorong. 

Hipotesis Nihil (H0): 

Tidak terdapat pengaruh media  gambar  terhadap  minat  belajar  siswa pada  

mata  pelajaran  IPA  Kelas  IVC  SD Inpres 12  Kabupaten  Sorong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 3.1   Jenis dan Desain Penelitian. 

 3.1.1  Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitan kuantitatif dengan metode eksperimen, 

Sugiyono (2016:2), menyatakan penelitian ini digunakan untuk menguji kuatnya 

pengaruh variabel bebas (pengaruh media gambar) peran guru terhadap variabel 

terikat minat belajar. 

3.1.2  Desain penelitian  

Desain penelitian ini menggunakan One group pretest-posttes Design, 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

menggunakan desain One group pretest-posttes Design. Pemberian pretest 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan pemberi posttes 

dilakukan untuk memperoleh data peneliti kelas eksperimen. Jenis penelitian 

Quasi Eksperimental Desain yang dipandang sebagai peneliti yang sebenarnya. 

Jenis eksperimen ini dilaksanakan di dalam kelas dengan menggunakan kelas 

pemanding. Desain peneltian yang digunakan yaitu, One group pretest-posttes 

Design. 
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Tabel 2.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Keterangan : 

X       =  Pengaruh Media Gambar  

O1     =  Tes Awal  (pretest) 

O2     =  Tes Akhir  (posttest) 

3.2   Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1  Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 25 Oktober sampai 

dengan 01 November 2023, di SD Inpres 12  Kabupaten Sorong, Pelajaran 

2023/2024. 

3.3.2  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 12 Kabupaten Sorong, Jalan  

Nangka Kelurahan Malagusa,  Malawili, kecamatan,  Aimas, Kabupaten Sorong,  

Papua Barat, kelas IV. Kode pos 98414 

3.3  Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1  Populasi penelitian 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang 

lingkup dan  waktu yang kita tentukan. Dalam penelitian kuantitatif, populasi 

diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas atau karakteristik tertentang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi 
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dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas IVC SD Inpres 12  Kabupaten 

Sorong jumlah 31 siswa. 

3.4.2  Sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagian atau 

wakil populasi diteliti yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IVC. Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik sampling jenuh. 

Sampling jenuh yaitu menggunakan kelas eksperimen, sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas IVC SD Inpres 12 kabupaten Sorong. Terdiri dari 31 siswa, 

siswa laki-laki 13 dan siswa 18 perempuan.  

3.4 Variabel Penelitian 

1.4.3 Variabel Bebas (x) (Independen) 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh 

peniliti untuk dipelajari. Variabel dalam penelitian ini antara lain: Varibel ini 

sering disebut sebagai variabel bebas. Sugiyono (2016: 39) menyatakan variabel 

bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran yang diterapkan  dalam pembelajaran IPA yaitu 

penggunaan media gambar. 

3.4.2 Variabel Terikat (y) (Dependen) 

Variabel ini disebut juga sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 

Variabel dependen dalam bahasa Indonesia sering disebut juga sebagai variabel 

terikat. Sugiyono (2016: 39) menyatakan variabel terikat merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 
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terikat pada penelitian ini adalah minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

kelas IVC SD Inpres 12  Kabupaten Sorong. 

3.5   Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1  Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian perlu menggunakan model yang tepat juga memilih teknik dan 

alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan alat pengumpul data 

yang tepat dan memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Kesalahan 

penggunaan teknik pengumpulan data yang semestinya dapat berakibat fatal  

terhadap hasil penelitian yang dilakukan. Instrument penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam yang diamati secara spesifik semua 

fenomena di sebut variabel penelitian (Sugiyono 2015). Instrument yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi dan lembar angket 

dan studi dokumentasi. 

3.5.2  Observasi 

Data dari lembar pengamatan (observasi). Observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk menilai minat belajar siswa dalam aspek efektif dengan 

mengamati tingka laku siswa dalam kegiatan belajar, dan mengamati tingka laku 

guru pada waktu mengajar dengan menggunakan media gambar yang dilakukan 

oleh seorang pengamatan atau observasi. Tujuan observasi dilakukan oleh peneliti 

pada kelas IVC SD Inpres 12 kabupaten Sorong untuk mengetahui aktivitas siswa 

pada pembelajaran yang diamati.  

3.5.3  Angket Minat Belajar Siswa 

Angket minat belajar siswa sebagai alat penilaian alat yaitu, beberapa 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa dengan maksud untuk 
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mendapatkan jawaban dalam bentuk lisan (tes lisan). Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket dengan mengacu indikator 

minat belajar diantaranya 1. Perasaan senang, 2. Keterlibatan siswa, 3.  

Ketertarikan, 4. Perhatian siswa. 

3.5.4  Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat 

suatu laporan yang tersedia. Tujuannya adalah yang membutikan adanya suatu 

kegiatan yang didokumentasikan data dengan menggunakan kamera Handphone. 

Dokumentasi dilakukan tidak hanya data proses pembelajaran saja, melainkan 

juga sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran dan guru yang sedang melakukan 

pembelajaran.  

1.5 Validitas dan Realibilitas 

3.6.1  Uji  Validitas 

Validitas dalam penelitian ini adalah menyatakan derajat ketepatan alat 

ukur  penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji yang 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu 

mengukur apa yang diukur. Ghozali, (2019) menyatakan bahwa biji validitas 

digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu tes dapat 

dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut menjalakan fungsi 

ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud 

dikenakannya tes tersebut. Suatu tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan 
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tujuan diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas 

rendah. 

3.6.2  Uji Realibilitas 

  Realibilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrument 

cukup dapat  dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrument tersebut sudah baik. Instrument yang baik tidak akan bersifat tendesius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrument 

tersebut yang sudah dapat dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data yang 

dapat dipercaya juga. Reliabilitas menunjukan pada tingkat keterandalan sesuatu. 

Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (Arikunto, 2016). Adapun 

formula yang digunakan untuk mengukur koefisien reliabilitas adalah 

menggunakan rumusan alpha Cronbach, dengan menggunakan SPSS V25. Satuan 

instrument dapat dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien keandalan (alpha) 

<0,05 (Arikunto, 2013). Sedangkan untuk mengetahui tinggi rendahnya reali  

bilitas instrument kategori sebagai berikut: 

r11 = (
𝑘

𝑘−1
) 

𝑠𝑡2− 𝑝𝑞

𝑠𝑡2
 

Keterangan : 

r11 = Realiabilitas tes secara keseluruhan 

k = Jumlah item dalam isntrumen 

St
2 
= Varian total 

p = Proposi banyaknya subjek yang menjawab benar 

q = Proposi banyaknya subjek yang menjawab salah 

3.6   Teknik Analisis Data 

3.7.1  Uji Normalitas 
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 Dalam penelitian ini uji Normalitas digunakan untuk menentukan data yang 

telah dikumpulkan khususnya dalam ruangan kelas secara normal. Data yang 

diambil dari sekolah untuk melakukan pengujian dari data-data berdasarkan 

pengalaman yang telah diperoleh. Karena belum tentu data yang diambil sesuai 

dengan apa yang didapatkan dari sekolah dan belum datanya normal, untuk itu 

perlu dibuktikan dengan uji Kolmogorong-smirnon SPSS V25. Untuk menentukan 

apakah sampel berdistribusi normal atau tidak, pertama-tama kita membuat 

hipotesis sebagai berikut = HO = sampel distribusi normal H1 = sampel tidak 

berdistribusi normal. Syarat HO = tidak diterima atau tidak berdasarkan nilai 

probabilitas sebagai berikut: Apabila probabilitas > 0.05 maka H1 diterima apabila 

probabilitas < 0,05 maka HO ditolak. 

3.7.2   Uji Hipotesis  

  Setelah uji normalitas dilakukan data yang dimiliki sudah normal maka uji 

hipotesis yang dapat digunakan yaitu, menggunakan uji One Sampel T_Test Uji 

On Sampel T_Test merupakan uji yang digunakan untuk sampel data. Hasil dari 

satu sampel tersebut dibandingkan dengan suatu volume atau nilai konstanta 

tertentu. Sehingga dari perbandingan tersebut dapat diketahui apakah sampel data 

yang kita punya lebih tinggi atau lebih rendah dari volume yang telah ditetapkan. 

Syaratnya dalam uji ini adalah data yang digunakan merupakan data kuantitatif 

dan berdistribusi normal. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1  Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 12 Kabupaten Sorong, Jalan  

Nangka Kelurahan Malagusa,  Malawili, kecamatan,  Aimas, Kabupaten Sorong,  

Papua Barat, kelas IV. Kode pos 98414. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 

25 Oktober sampai tanggal 01 November. Sekolah ini dipilih sebagai tempat 

peneliti karena memenuhi kriteria untuk melakukan penelitian dan telah dilakukan 

observasi sebelumnya yaitu, terdapat kelas yang pendukung pelaksanaan 

penelitian. Penelitian dilakukan pada kelas IVC yang berjumlah 31 siswa kelas 

IVC diberikan pembelajaran menggunakan media gambar pembelajaran. setelah 

dilakukan tes awal dan kemudian diberikan perlakuan dengan menggunakan 

media gambar, dan tahap akhir dilakukan tes akhir untuk mengetahui kemampuan 

aktif siswa setelah diberikan perlakuan. 

4.1.2  Hasil Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalitan suatu instrument 

sehingga sebuah instrument dikatakan valid dan layak digunakan. Sebelum 

instrument dipakai dalam tahap penelitian terdahulu peneliti melakukan validasi 

instrument. Tujuan validasi instrument ini adalah agar instrument digunakan 

peneliti valid dan layak digunakan saat penelitian. Sebelum penelitian dilakukan, 

terlebih dahulu peneliti penguji validitas instrument. Sebelum instrument-

instrumen dipakai dalam peneliti terlebih dahuluh 
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dikonsultasikan dengan dosen PGSD Pendidikan Bahasa, Sosial dan 

Olahraga  Universitas Pendidikan Muhammadiyah Unimuda Sorong. Edi Sutomo, 

M.Pd. Memvalidasi instrument berupa : Lembar Observasi guru dan siswa, dan 

Lembar Angket Siswa. Berdasarkan semua penilaian hasil validasi instrument dan 

perangkat pembelajaran oleh Professional Judgment disimpulkan bahwa 

instrument penilaian ini dinyatakan valid dan layak digunakan dengan kategori 

baik, dan hasil validasi instrument oleh Profesional Judgment selengkapnya dapa 

lampirannya. 

4.1.3  Hasil Uji Realibilitas 

 Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir pertanyaan angket 

yang di ujikan reliabel dalam memberikan pengukuran koefisien tehadap siswa. 

Dengan kriteria jika nilai Alpha Cronbach ≥0,60 dikatakan reliabel untuk menguji 

realibilitas instrument peneliti menggunakan SPSS V25, berikut ini adalah hasil uji 

realibilitas. Bisa dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 Hasil Realibilitas Pretest  

 

Sumber :Pengelolahan data SPSS versi25  

Berdasarkan perhitungan uji realibilitas terhadap instrument butir pertanyaan 

angket pretest menggunakan SPSS V25 diperoleh hasil Cronbach’s Alpha <0,06 

untuk instrument butir pertanyaan angket sebesar 0,254. Dengan demikian butir 

pertanyaan angket pretest tersebut telah memenuhi syarat reliabel. 

Reliability Statistics 

Cronbach,s  

Alpha” 

N of 

Items 

,254 31 
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Tabel 3.2  Uji Reabilitas Posttest 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of 

Items 

,880 31 

Sumber :Pengelolahan data SPSS versi25  

Berdasarkan perhitungan uji realibilitas terhadap instrument pertanyaan 

angket posttest menggunakan SPSS V25 diperoleh hasil Cronbach Alpha untuk 

instrument pertanyaan angket 0,880. < 0,05 atau tabel sig ≥ 0,05 maka HO 

diterima Ha ditolak, dengan demikian, instrument pertanyaan angket posttest 

tersebut telah memenuhi syarat reliabel. 

4.2   Hasil Analisis Penelitian 

4.2.1  Hasil Observasi Guru 

 Hasil Observasi Guru diperoleh dengan Lembar Observasi aktifitas guru 

yang semua aspek kegiatan diamati pada proses pembelajaran yang berlangsung. 

Guru diamati oleh wali kelas yang dengan mengisi lembar atau memberi tanda (√) 

pada lembar observasi menunjukan bahwa guru mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan sangat baik, mengingatkan setiap poin pengajaran telah 

pelaksanaan. 

4.2.2  Hasil Data Minat belajar siswa 

  Hasil observasi aktivitas siswa merupakan gambaran kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran mempaparkan dengan menggunakan media gambar pada 

lembar observasi siswa berisi semua aspek kegiatan yang diamati. Setiap siswa 

diamati poin kegiatan yang dilakukan dengan memberi tanda (√) pada lembar 
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observasi. Observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar 

observasi siswa yang terdapat pada lampiran. Hasil pretest dan posttest yang 

menggunakan pelajaran yang biasa digunakan oleh guru dengan jumlah subjek 

adalah 31. 

Tabel 4.1  Data Pretest Dan Posttest Minat Belajar Siswa 

No Nama siswa pretest postest Kategori 

1 AVD 60 80 Tinggi 

2 ARDI 66 84 Baik 

3 ANC 60 80 Tinggi 

4 ANC 76 80 Baik 

5 AAS 70 86 Tinggi 

6 AYB 60 80 Tinggi 

7 AK 63 85 Baik 

8 AQI 60 75 Baik 

9 BPS 72 100 Tinggi 

10 BJ 60 75 Baik 

11 CQAP 47 65 Rendah 

12 DKAK 60 76 Baik 

13 EMK 67 100 Tinggi 

14 FFJ 63 85 Baik 

15 FKM 60 76 Baik 

16 HJS 57 60 Rendah 

17 IF 72 76 Baik 
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18 IAA 65 68 Baik 

19 MRBR 63 71 Baik 

20 MVP 62 75 Baik 

21 MSI 60 75 Baik 

22 MPZ 68 70 Baik 

23 NAK 65 85 Tinggi 

24 RMQG 49 57 Rendah 

25 RT 55 65 Baik 

26 SB 63 65 Baik 

27 SK 56 59 Baik 

28 SAP 70 83 Tinggi 

29 FKI 65 70 Baik 

30 YPB 75 80 Tinggi 

31 SMI 68 82 Tinggi 

      Rata-rata                   63.12 76.38                       Baik 

Berdasarkan hasil pretest yang menggunakan dalam pembelajaran yang 

biasa digunakan guru dengan berjumlah subjek adalah 31 siswa. Sedangkan  hasil 

posttest yang mendapatkan perlakuan yaitu mengajar menggunakan media gambar 

dengan jumlah subjek  adalah 31 siswa. < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

tersebut menunjukan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen 

berdistribusi normal.  
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4.2.3   Analisis Deskriptif 

4.2.3.1  Deskripsi Prettest 

Pretest minat belajar siswa kelas IVC dilakukan pada bulan Oktober 

2023. Diperoleh minat belajar awal dan minat belajar akhir dari perlakuan 

terhadap prettest eksperimen. Data belajar minat belajar awal siswa diperoleh 

sebelum diberi perlakukan, dan data minat belajar akhir diperoleh sesudah diberi 

perlakuan yaitu mengajar menggunakan media gambar. Minat belajar siswa 

diukur dengan tes sebanyak 25 butir soal pertanyaan.  Siswa memperoleh skor 4 

dengan menjawab sangat setujuh, siswa memperoleh skor 3 dengan menjawab 

setujuh, siswa memperoleh skor 2 dengan menjawab kurang setujuh, dan siswa 

memperoleh skor 1  tidak setujuh. Dari data yang diperoleh dapat dijelaskan 

sebagai berikut, dengan tes setelah diadakan pretest data yang diolah kemudian 

diolah menggunakan bantuan program SPSS V25 untuk mengetahui data pretest. 

Data rincian data pretest minat belajar IPA dapat di lihat tabel berikut. 

4.2.3.2  Deskripsi Posttest 

Posttest minat belajar siswa kelas IVC dilakukan pada bulan Oktober 

2023. Diperoleh minat belajar awal dan minat belajar akhir dari perlakuan 

terhadap pretest eksperimen. Data minat belajar awal siswa diperoleh sebelum 

diberi perlakuan yaitu menggunakan media gambar. Minat belajar siswa diukur 

dengan tes lisan berupa LKS. Dari data yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai 

berikut, dengan tes setelah diadakan pretest data yang diolah kemudian diolah 

menggunakan bantuan program SPSS V25 untuk mengetahui data pretest. Data 

rincian data pretest minat belajar IPA dapat di lihat tabel berikut. 
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  Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data pada kelas 

eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Pengelolahan uji normalitas 

menggunakan SPSS versi25. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

kolmogrof smirnov”. Data dilakukan berdistribusi normal. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

                One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

N 31 

Statistic df Sig, Sig 2.tailed 

pretest 

Minat belajar siswa  

posttest 

.228 

 

.430 

31 

 

31 

0.05 

 

0.05 

,993 

 

430 

Sumber :  Pengolahan data spss versi25 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai Kolmogorov-Smirnov 

signifikasi 0,228 lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai berdistribusi 

normal.  

4.2.5   Uji t 

 Uji t ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara pretest minat belajar siswa kelas eksperimen Uji 

t ini menggunakan bantuan software exel SPSS V25. Hipotesis yang diuji dalam  

penelitian ini adalah terhadap pengaruh media gambar terhadap minat belajar pada 

mata pelajaran IPA kelas IVC SD Inpres 12 Kabupaten Sorong. Kriteria yang 

digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis adalah dengan signifikasi kecil 

dari 0,05 5% yaitu, apabila nilai thitung < 0,05 atau tabel sig ≥ 0,05 maka HO 

diterima Ha ditolak, yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikasi antara hasil 

pretest dan posttest sebaliknya apabila nilai hitung  > tabel atau sig < 0,5 maka HO 
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ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada perbedaan yang signifikasi antara lain 

pretest eksperimen dan posttest eksperimen. Rangkuman hasil Uji t keterampilan 

proses siswa pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Uji One Sample Test Pretest 

    One Sample Test 

 Test Volue = 100 

t df Sig. tailed Mean 

Difference 

95%Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper  

Pretest .216 31 .023 .2395 23.95 64.75 

Sumber :Prngelolah data  spss versi25 

Berdasarkan hasil uji one sample T-Test menunjukan bahwa t dari pretest 

sebesar 0.216. dari 0,05 yaitu, apabila nilai thitung < 0,05 atau tabel sig ≥ 0,05 

maka HO diterima Ha ditolak, yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikasi 

antara hasil pretest dan posttest sebaliknya apabila nilai hitung  > tabel atau sig < 

0,5 maka HO ditolak dan Ha diterima, 

Tabel 4.4 Hasil Uji One Sample T-Test Posttest 

One Sample T-Test 

 Test Volue = 100 

t df Sig. tailed Mean 

Difference 

95%Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper  

Posttest 34.506 31 ,033 -5.917 28.38 41.47 

Sumber : Pengolahan data spss versi25   

Berdasarkan hasil uji one sample  t-test menunjukan bahwa t dari 

posttest sebesar 34.506. Berdasarkan hasil uji one sample t-test menunjukan 
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bahwa t dari 0,05 posttet sebesar 34.506. Dari data tersebut terlihat nilai t pada 

posttest lebih besar dari t posttest sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Artinya 

pengaruh media gambar terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA SD 

Inpres 12 Kabupaten Sorong. Dibandingkan dengan model pembelajaran yang 

guru lakukan selama ini. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat  minat yang lebih 

baik pada posttest menggunakan media gambar dibandingkan dengan pretest yang 

menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru selama ini. 

4.3    Pembahasan 

 Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti menguji validitas 

instrument yang akan digunakan sebagai instrument penelitian untuk menentukan 

bahwa instrument tes tersebut layak diberikan kepada sampel. Metode observasi 

digunakan peneliti untuk mengetahui bagaimana kondisi siswa di kelas saat proses 

belajar mengajar. Data yang diperoleh adalah kegiatan aktivitas siswa serta 

aktivitas guru oleh observasi guru selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi yang menggunakan skala menginginkan tipe jawaban 

yang tegas dan rangkaian terhadap penelitian, didapatkan temuan bahwa guru 

(peneliti) dan siswa dapat melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik 

mengingat setiap poin pengajaran penilaian telah terpenuhi. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan di SD Inpres 12 Kabupaten Sorong, pretest adalah 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru, dan posttest yang menggunakan 

media gambar. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh media gambar, 

sedangkan variabel terikatnya adalah minat belajar siswa dengan materi :tema 

tumbuhan dan sumber kehidupan, dan subtema bagian-bagian tumbuhan dan 
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fungsinya, pembelajaran 1 dan pembelajaran 4 muatan pelajaran IPA. Pertama-

tama sebelum diberi perlakuan, diberikan pretest terlebih dahulu untuk 

mengetahui pretest . selain itu, diberi posttest untuk mengetahui minat belajar 

setelah diberi perlakuan berbeda. Hasil pretest menunjukan nilai rata-rata pretest 

sebesar 63.12 kurang memuaskan. Nilai rata-rata posttest minat belajar yaitu 

76.38. Dan setelah melakukan uji prasyarat normalitas sampel tersebut dinyatakan 

berdistribusi dan memiliki kemampuan awal yang sama sehingga dapat dilakukan 

penelitian. Penelitian dilakukan di bulan oktober 2023. Pembelajaran pada pretest 

dilakukan dengan menggunakan media gambar dengan materi bagian bentuk 

tumbuhan, setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media gambar 

pembelajaran pada proses posttest  mean 5.917 lebih besar ini memperkuat bahwa 

penggunaan media gambar lebih efektif, dibandingkan dengan menggunakan 

pembelajaran biasa dilakukan oleh guru. Hasil penelilitan menunjukan bahwa 

minat belajar setelah perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan terhadap pengaruh 

media gambar terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA SD Inpres 12 

Kabupaten Sorong tahun ajaran 2023/2024. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV dapat 

disimpulkan dibawah ini. 

 yaitu terhadap pengaruh media gambar terhadap minat belajar pada mata 

pelajaran IPA kelas IVC SD Inpres 12 Kabupaten Sorong tahun ajaran 2023/2024. 

Hal ini ditunjukan oleh hasil analisis uji-t test one sample menghasilkan nilai 

perhitungan = 0.216 sedangkan tabel adalah 0.023 karena thitung > tabel maka 

hipotesis diterima. Hasil analisis uji-t test one sample menghasilkan nilai 

signifikasi adalah 0.033 maka nilai signifikasi < 0,05 maka HO ditolak dan HI 

diterima. 

5.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan memberi saran sebagai 

berikut:  

1. saran bagi siswa, hendaknya terus belajar dengan giat agar memperoleh 

hasil belajar yang memuaskan, selain itu juga memenuhi nasihat orang tua 

dan memanfaatkan fasilitas yang telah diberikan oleh orang tua dengan 

sebaik-baiknya. 

2. Saran untuk sekolah, sebaiknya sekolah melengkapi fasilitas sarana dan 

prasarana untuk menunjang bimbingan konseling yang bekerja sama 

dengan sebaik-baiknya. 
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3. Saran bagi  guru, diharapkan agar belajar dan berlatih untuk melakukan 

diseminasi penggunaan media gambar dalam pembelajaran IPA untuk 

dapat meningkatkan minat belajar siswa
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Lampiran 1 Soal Pretest Tes Awal 
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Lampiran 2 Soal Posttest Tes Akhir 
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Lampiran 3 Lembar Observasi Guru 

 

 

 

 

 

 



51 

 

  

Lampiran 4 Lembar Observasi Siswa 
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Lampiran 5 Modul 1 Ajar  Kurikulum Merdeka 

   Pretest 
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Lampiran 6 Modul 1 Ajar Kurikulum Merdeka 

   Posttest 
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Lampiran 7 Lembar Validasi 
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Lampiran 8 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Dari Sekolah 
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Lampiran 10 Uji Normalitas 

Descriptives 

 Kelas Statistik Std. 

Error 

Mean difference 

95% confidence interval for Lower  

Mean                                 Upper  

5% Trimmed Mean 

Median 

Pretest Eksperimen  Std. Deviation 

Minimun 

Maximum 

Minat belajar siswa 

Posttest Experimen Std2. Deviation 

Mean difference 

95% confidence interval For  Lower Bound 

Maen                                   Upper Bound 

Median 

Minimum 

Maximum 

12.45 

23.95 

64.75 

17.40 

40.3367 

12.75 

21 

69 

 

1.341 

-5.917 

28.38 

41.47 

64.31 

28.69 

100 

13.283 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

637 

1.232 

 

                 One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

N 31 

Statistic df Sig, Sig 2.tailed 

pretest 

Minat belajar siswa  

posttest 

.228 

 

.430 

31 

 

31 

0.05 

 

0.05 

,993 

 

430 
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Lampiran 11 Hasil Realibilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

                   Valid 

Case          Excluded
a
 

                  Total 

31 

0 

31 

100.0 

.0 

100.0 

  

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

X10 

X11 

X12 

X13 

X14 

X15 

X16 

X17 

X18 

X19 

X20 

X21 

X22 

X23 

X24 

X25 

 .1667 

.9167 

.9167 

.5833 

.9167 

.0000 

.0000 

.9167 

.6667 

.0000 

.1667 

.9167 

.0000 

.1.0000 

.5000 

.5000 

.5000 

.8333 

.0000 

.1667 

.1.3333 

.0000 

.7500 

.38925 

.28868 

.51493 

.28868 

.00000 

.45227 

.00000 

.00000 

.28868 

.49237 

.00000 

.38925 

.28868 

.00000 

.00000 

.52223 

.52223 

.38925 

.00000 

.38925 

.2.77434 

.00000 

.45227 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 
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Item Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if item deleted 

Corrected Item-

total correlation 

Cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted 

X01 

X02 

X03 

X04 

X05 

X06 

X07 

X08 

X09 

X010 

X011 

X012 

X013 

X014 

X015 

X016 

X017 

X108 

X019 

X020 

X021 

X022 

X023 

X024 

X025 

94.7033 

94.0000 

94.7147 

94.7700 

94.0000 

94.0833 

94.0000 

94.2500 

94.0833 

94.7033 

94.0000 

94.7147 

94.7700 

94.0800 

94.0000 

94.7147 

94.7700 

94.7033 

94.7033 

94.0833 

94.0000 

94.7700 

94.7147 

136.512 

204.743 

134.274 

345.671 

243.542 

435.870 

132.435 

231.753 

324.231 

421.231 

136.231 

134.743 

345.274 

136.512 

136.512 

345.671 

204.743 

204.743 

243.542 

136.512 

243.542 

204.743 

136.512 

-.313 

.210 

-876 

.467 

.133 

.746 

-.600 

-271 

636 

-.300 

.622 

.547 

-.531 

-466 

.622 

.367 

-.283 

-485 

.672 

.567 

-.764 

.664 

.465 

.871 

.840 

.872 

.872 

.882 

.244 

.206 

.158 

.206 

.166 

.244 

.036 

.121 

.206 

.255 

.207 

.186 

.121 

.114 

.186 

186 

.051 

186 
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Lampiran 12 Uji Realibiltas 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of 

Items 

,880 31 

 

Item Statistiscs 

 Mean Std. Deviation N 

X1 

X2 

X3 

X4 

X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

X10 

X11 

X12 

X13 

X14 

X15 

X16 

X17 

X18 

X19 

X20 

X21 

X22 

X23 

X24 

X25 

.9176 

.1.0000 

.8333 

.6667 

.7500 

.1.0000 

.1.0000 

.9167 

.9167 

.1.0000 

.7500 

.9167 

.8333 

.7500 

.9167 

.1.0000 

.5833 

.9167 

.6667 

.7500 

.7500 

.5833 

.9167    

.28868 

.00000 

.38925 

.49237 

.45227 

.00000 

.00000 

.28868 

.28868 

.00000 

.45227 

.28868 

.38925 

.45227 

.28868 

.00000 

.51493 

.28868 

.28868 

.45277 

.28868 

.45227 

.51493 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

 31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 

31 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian Pretest 

SD Inpres 12 Kabupaten Sorong 

  

Kegiatan Awal 

Siswa Berdoa Sebelum Memulai Dengan Pembelajaran 
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Siswa Memberi Salam Kepada Ibu Guru. 

 

Peneliti Mengucapkan Selamat Pagi Kepada Siswa 
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Proses Belajar Mengajar 

 

Proses Belajar Mengajar Berlangsung 
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Guru Menjelasan Mengenai Materi Yang Di Ajarkan Kepada Siswa 
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Guru Membagikan Lembar Soal Pretest Kepada Siswa 

 

Siswa Mengerjakan Soal Pretest 
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Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian Posttest 

SD Inpres 12 Kabupaten Sorong. 

Peneliti Mengucapkan Selamat Siang Kepada Siswa 

 

Proses Belajar Mengajar, Guru Menuliskan Tujuan Pembelajaran. 
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Proses Belajar Mengajar Menggunakan Media Gambar 

 

Media Gambar Keanekaragam Bagian-Bagian Tumbuhan Beserta Fungsinya. 
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Peneliti Membagikan Soal Posttest Kepada Siswa 

 

Siswa Mengerjakan Soal Posttest 
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Guru Mengumpulkan Soal Posttest 
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Kegiatan Akhir 

Siswa Berdoa Untuk Mengakhiri Pembelajaran Hari Ini 

 

Siswa Memberi Salam Kepada Ibu Guru. 
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Lampiran 15 Riwayat Hidup 

 

Riwayat Hidup 

 

Nama    : Nelce Kilmi 

Tempat, Tanggal, Lahir : Disfra, 02 Februari 1998 

Jenis Kelamin   : Wanita   

Agama    : Kristen Protestan  

Alamat    : Kampung Tasra 

No. Telepon   : 082199737502 
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